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RINGKASAN

Ovilia Nata. Juni 2023. PENYALAHGUNAAN KEADAAN (MISBRUIK VAN
OMSTAANDIGHEDEN) SECARA PSIKOLOGIS SEBAGAI SALAH SATU
FAKTOR CACAT KEHENDAK DALAM PERJANJIAN. Skripsi, Program
Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat,
58 halaman. Pembimbing: Tavinayati, S.H.,M.H.

Dalam situasi sekarang ini hukum sebagai gejala sosial menjadi polemik yang tiada
hentinya selama manusia bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Demikian juga
setiap individu memiliki kepentingan yang berbeda-beda, maka hal itu
menimbulkan perbenturan antar individu yang satu dengan yang lain. Manusia
sejatinya adalah mahluk yang saling membutuhkan satu sama lain dan saling
memerlukan adanya relasi untuk memenuhi kepentingan-kepentingannya.
Perjanjian lahir sebagai salah satu kebutuhan manusia untuk memenuhi
kepentingan antara pihak, dalam Pasal 1313 ayat (1) KUHPerdata mengatakan
“perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.” Pasal 1338 ayat (1), (2), dan (3)
KUHPerdata menjelaskan bahwa asas-asas perjanjian berperan penting dalam suatu
perjanjian untuk dapat dikatakan sah menurut undang-undang sesuai Pasal 1320
KUHPerdata. Namun pada penerapannya perjanjian menimbulkan keadaan yang
tidak seimbang dan hal ini merupakan problematika yang cukup serius.

Keadaan tidak seimbang atau yang biasa dikenal dengan penyalahgunaan keadaan
merupakan posisi dimana pihak yang lebih dominan menguasai atau memanfaatkan
pihak yang lebih lemah baik itu keadaan lemah secara ekonomis maupun
psikologis. Keadaan tidak seimbang ini dikenal pertama kali di Inggris dengan
nama Undue Influence dan dalam perkembangannya pertama kali diterapkan dalam
putusan-putusan  Belanda dan dikenal dengan nama Misbruik Van
Omstaandigheden. Seiring berjalannya jaman, penerapan penyalahgunaan keadaan
dapat dikategorikan sebagai unsur cacat kehendak yang keempat. Pasal 1321
KUHPerdata menyebutkan ada 3 (tiga) unsur perjanjian yang dapat dibatalkan
karena cacat kehendak yaitu adanya paksaan (dwang), penipuan (bedrog) dan
kekhilafan (dwaling).

Dalam putusan-putusan hakim tentang penyalahgunaan keadaan lebih banyak
membahas mengenai penyalahgunaan keadaan keunggulan ekonomis dikarenakan
keunggulan ekonomis menyangkut syarat opbyektif yang tidak terpenuhi dan
mudah untuk dibuktikan. Berbeda dengan penyalahgunaan keadaan keunggulan
psikologis yang mana syarat subyektif lah yang tidak terpenuhi dan sulit untuk
dibuktikan. Akan tetapi penyalahgunaan keadaan keunggulan psikologis
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merupakan permasalahan hukum yang dalam penerapannya sering terjadi dan
dikesampingkan kepentingannya. Padahal kerugian yang diderita oleh pihak yang
lebih lemah akibat penyalahgunaan keadaan secara psikologis ini tidak dapat diukur
secara materiil dan kriteria keunggulan psikologis ini dirasa masih ambigu apakah
termasuk unsur penyalahgunaan keadaan atau unsur paksaan dikarenakan masih
belum menemukan penjelasan yang tepat baik dari pedoman-pedoman, doktrin-
doktrin maupun peraturan perundang-undangan. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, perlu ditelaah kembali mengenai penyalahgunaan keadaan keunggulan
psikologis sebagai salah satu faktor cacat kehendak dalam perjanjian.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian legal
research, yakni dengan mengevaluasi perundang-undangan dan menempatkannya
sebagai isu sentral yang diajukan walaupun belum diatur oleh undang-undang.
Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni preskriptif maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan konseptual (conceptual approach). Untuk
menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer maupun
bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui studi pustaka.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa:

1. Keunggulan psikologis memiliki kriteria adanya keadaan istimewa,
ketergantungan, lemah jiwa atau sakit, bertindak ceroboh dan tidak
berpengalaman, memiliki kesukaan berlebih secara psikologi sehingga terdapat
klausul tidak seimbang di dalam perjanjian dan menguntungkan pihak yang
lebih dominan. Perjanjian akhirnya dapat dikatakan tidak sah akibat terdapat
penyalahgunaan keadaan keunggulan psikologis karena tidak memenuhi syarat
sahnya perjanjian sebagaimana dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Perjanjian yang
didalamnya mengandung penyalahgunaan keadaan keunggulan psikologis
sudah pasti tidak memenuhi syarat subyektif dan hal itu bertentangan dengan
kebiasaan yang baik (gooede zeden) dan aspek moralitas dalam masyarakat.

2. Keunggulan psikologis termasuk salah satu faktor cacat kehendak dalam
perjanjian yang disebabkan karena unsur penyalahgunaan keadaan (misbruk
van omstaandigheden) bukan karena unsur paksaan (dwang). Perjanjian yang
terjadi karena adanya unsur penyalahgunaan keadaan dapat dimintakan
pembatalannya kepada pengadilan dan dapat dianggap tidak pernah ada/batal
demi hukum karena tidak ada sebab yang halal apabila bertentangan dengan
kesusilaan atau ketertiban umum sesuai aturan undang-undang.
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ABSTRAK

Melakukan hubungan hukum sejatinya diperlukan manusia untuk memenuhi
kepentingan-kepentingan dan membangun relasi kepada manusia yang lain.
Perjanjian lahir untuk mempermudah hubungan hukum antar sesama manusia,
namun dalam penerapannya keadaan tidak seimbang hadir dalam perjanjian
menimbulkan adanya penyalahgunaan keadaan yang merugikan bagi pihak yang
lebih lemah karena di dominasi oleh pihak yang lebih kuat baik keunggulan
ekonomi maupun psikologi. Keunggulan psikologi adalah penyalahgunaan keadaan
yang paling jarang ditemui namun paling sering disadari oleh pihak yang lebih kuat
untuk memanfaatkan situasi pihak yang lebih lemah secara mental untuk
memperoleh keuntungannya sendiri. Oleh karena itu, penelitian hukum ini
mengkaji dan menganalisis kriteria penyalahgunaan keadaan keunggulan
psikologis dan akibat hukumnya apabila terdapat tekanan psikologis dalam suatu
perjanjian. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif menggunakan
pendekatan perundang-undangan dan konseptual melalui analisis yang sesuai
dengan pokok permasalahan.

Hasil dari penulisan ini adalah: Pertama, penyalahgunaan keadaan keunggulan
psikologis memiliki kriteria dengan keadaan istimewa seperti lemah jiwa atau sakit,
ceroboh dan suka berlebihan secara psikologis. Kedua, terkait akibat hukum faktor
psikologis termasuk dalam cacat kehendak unsur penyalahgunaan keadaan dengan
membuktikan adanya keadaan tidak seimbang yang melanggar hak subyektif,
perjanjian dapat dimintakan pembatalan ke pengadilan atau dapat dianggap tidak
pernah ada/batal demi hukum apabila dalam klausul perjanjiannya bertentangan
dengan undang-undang, moral, dan ketertiban umum sesuai Pasal 1337
KUHPerdata

Kata kunci (keywords): Psikologis, Perjanjian, Penyalahgunaan Keadaan
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